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Abstrak

Telah dilakukan penelitian pengembangan LKS Biologi sekolah menengah atas berorientasi pendekatan
scientific pada materi sistem reproduksi manusia Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS yang
layak. Lembar kegiatan siswa dikembangkan dengan model 4-D, namun tahap dessaminate tidak
dilakukan. Lembar kegiatan siswa diuji cobakan pada 30 siswa dengan desain penelitian “one shot case
study”. Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil validasi LKS oleh pakar dan praktisi
menunjukkan bahwa LKS sangat layak (3,62), sedangkan berdasarkan keterbacaan siswa juga sangat layak
(96,7%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah LKS yang dikembangkan layak.

Kata Kunci: Pengembangan LKS, pendekatan scientific, sistem reproduksi manusia.

Abstract

It has conducted the development research of biology worksheets based on scientific approach orientation
on human reproductive system. The objective of this research is producing valid workseets. The
worksheets has been conducted using 4-D models, but dessaminate step was not done. The worksheet were
tried out on 30 students by using one shot case study design. The datas were analyzed as both
quantitatively and qualitatively. The validation result of worksheets from the experts and practitioner
expressed very valid (3,62), while based on the legibility of students are also very valid (96,7%). The

conclusion of this development research of biology worksheets were valid.
Keywords: worksheet development, scientific approach, human reproductive system.

PENDAHULUAN

Kurikulum 2013  merupakan  kurikulum  yang
dikembangkan berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 pasal
3 bahwa memiliki posisi sentral untuk
mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia

siswa

yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Kegiatan pembelajaran untuk semua
mata pelajaran dalam kurikulum 2013 harus menerapkan
scientific method. Menurut Kemendikbud (2013a) dalam
pembelajaran siswa diajak untuk mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi/eksperimen,
mengasosiasikan/mengolah informasi, mengkomunikasi
sehingga konsep tidak dipindahkan dari guru ke siswa,
namun siswa sendiri yang menemukan konsep tersebut.
Adanya tuntutan bahwa setiap mata pelajaran harus
metode scientific, maka guru dituntut untuk mengatur
proses pembelajaran dengan sedemikian rupa agar

pembelajaran di kelas lebih aktif dan efektif. Menciptakan
pembelajaran yang aktif dan efektif dapat dilakukan
dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran. Salah
satu komponen perangkat pembelajaran adalah lembar
kegiatan siswa (LKS) yang berisi kegiatan pembelajaran
yang melibatkan siswa (Hamdani, 2010).

Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa salah
satu SMA di Lamongan diperoleh data bahwa sebesar
78% siswa mengungkapkan LKS yang digunakan hanya
berorientasi untuk mengecek pemahaman, dan dikerjakan
ketika pembelajaran telah selesai disampaikan serta
seringkali digunakan untuk nilai tugas. Berdasarkan fakta
tersebut sehingga perlu kiranya mengembangkan LKS
yang berorientasi pada pendekatan scientific.

Dalam pembelajaran Biologi diajarkan materi sistem
reproduksi manusia terdapat pada KD 3.12 yang meminta
siswa untuk menjelaskan keterkaitan antara struktur,
fungsi dari organ reproduksi, juga mengajarkan berbagai
proses yang terjadi dalam tubuh manusia yaitu proses
yang meliputi ovulasi,

pembentukan sel gamet,
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menstruasi, fertilisasi, kehamilan, dan pemberian ASI, Skor | - teso
. . T . No. Kriteria rata- °8
serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem rata ri
reproduksi manusia sehingga materi ini sifatnya sangat T " " LKS dengan pokok 4 Sangat
kompleks. Jika materi ini hanya dijelaskan dengan Lanjutan tabel 1 layak
h sai LK h di K Kk 2. Kesesualan  alokasi  waktu  dalam 333 Sangat
ceramah saja serta LKS yang seharusnya digunakan untu kegiatan LKS , layak
membantu siswa dalam memahami konsep materi sistem 3. Mencantumkan tujuan pembelajaran Sangat
reproduksi manusia hanya sekedar digunakan untuk 4 layak
mengecek pemahaman siswa dan sebagai nilai tugas, 4. | Mencantumkan ~ petunjuk  penggunaan | Sangat
maka siswa akan cenderung pasif. Apabila disampaikan LKS . layak
d dek ientific dih K . kan lebih B. SYARAT TEKNIK ATAU TAMPILAN
engan pendekatan scientific diharapkan siswa akan lebi 1. | Kesesuaian cover LKS dengan topik ., Sangat
mudah memahami konsep yang ada karena pendekatan LKS layak
scientific memiliki karakteristik melatihkan keterampilan 2. | Kesesuaian tulisan dan huruf 3,67 Sl;‘;fit
proses sains serta berfikir tingkat tinggi siswa sehingga 3. | Kesesuain tata letak dengan isi LKS 333 Sangat
siswa dapat mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. ’ layak
. e . 4. Tampilan gambar dan warna pada LKS Sancat
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKS menarik  perhatian  siswa  dan | 333 1;‘“512
berorientasi pendekatan scientific pada materi sistem meningkatkan motivasi belajar Y
reproduksi manusia yang valid. S, CLh - -
1. Kalimat  yang  digunakan jelas, Saneat
operasional, dan tidak menimbulkan 3,33 la e%k
METODE makna ganda Y
.. .. s 2. Bahasa an digunakan  mudah Sangat
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan, dengan dimengeni}élel%siswag 3,33 layfk
menggunakan model 4-D yaitu Define-Design-Develop- 3. | Bahasa yang digunakan pada LKS | . . | Sangat
Desseminate, namun tahap desseminate tidak dilakukan. 5 ISTenga]ak @0 iUl layak
Tahap define dilakukan analisis siswa, analisis tugas, 1. | Memenuhi syarat didaktik 267 Sangat
analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran. o — — - ’ Slayak
. . . ateri yang disampaikan sesuai dengan angat
Tahap design dilakukan pembuatan produk LKS. Produk v 3,33 layak
LKS selanjutnya masuk tahap develop yang meliputi 3. | Materi sesuai dengan indikator dan 4 Sangat
- . co PP tujuan pembelajaran layak
penelaa.han'oleh penguji seminar, rev1s1', \./al?das1 LKS. 2| Mencantamkan rujukan/refrensi ) Sangat
Validasi terhadap LKS yang dinilai berdasarkan layak
idnetitas,tampilan, bahasa, isi LKS, dan komponen E. KOMPONEN PEalzll()EKATAN SCIENTIFIC
Lo . 1. LKS i tuk Sangat
pendekatan scientific dilakukan oleh pakar (2 orang dosen e gm:tlfngar e 4 l;‘;ﬁ
Biologi), praktisi (seorang guru Biologi) dan siswa 2. | LKS membimbing siswa untuk menanya 3 Layak
dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap LKS e USRIl
K . 3. LKS  membimbing siswa  untuk
dengan lembar telaah yang disediakan. mengumpulkan data melalui 3 Layak
Instrumen  penelitian yang digunakan adalah 1) pengamatan atau studi literatur
lemb lidasi LKS diisi oleh 2 d k 4, LKS ~ membimbing siswa untuk 4 Sangat
embar validasi yang diisi oleh 2 orang dosen pakar menalar/mengasosiasi layak
(dosen biologi UNESA), serta seorang praktisi (guru 5. LKS  mengarahkan  siswa unwk | o Sangat
Biologi), 2) lembar keterbacaan LKS oleh siswa yang diisi menglomunikasikan hasil pengamatan Sliizl;
oleh 3 orang siswa SMA Negeri 1 Lamongan. Metode Rata-rata keseluruhan 3,62 layak
pengumpulan data menggunakan metode validasi untuk Data dalam Tabel 1 digambarkan dalam gambar 1 di
mengetahui kelayakan LKS, sedangkan teknik analisis ~  bawah ini.
data berupa analisis data hasil validasi LKS secara
kuantitatif dan kualitatif.
7 3
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini meliputi validitas LKS untuk
mengetahui kelayakan LKS. Kelayakan LKS dinilai 3162
berdasarkan identitas, tampilan, bahasa, isi LKS, dan
komponen pendekatan scientific. Berikut hasil telah LKS.
Tabel 1. Hasil validasi LKS oleh dosen dan guru biologi N
Skor WDCQL*LWEF:%D.‘O-'G'E(UC;'G::
No. Kriteria rata- | Katego 3 X 5 2 % § 83 gxXz § 5O £ gg z S
rata | " 2 TS CEERS 385985387
A. IDENTITAS LKS CgeS5ss SEESFEL5EE DG
cE53c2883eaTcERRPIG
280233 €889 3 c =&
“: fSE Sgocfizier’
3 ¥ = = g@ %'ggg‘ﬁgg
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Gambar 1. Hasil validasi LKS oleh dosen dan guru

Berdasarkan Tabel 1 serta Gambar 1 di atas, LKS
mendapat skor maksimal yakni skor rata-rata 4 dari ketiga
penelaah pada 7 kriteria dari 20 aspek. Terdapat 5 kriteria
dengan skor rata-rata 3,67. Selain itu, 6 kriteria
memperoleh skor rata-rata 3,33, sedangkan 2 kriteria yang
lainnya memperoleh skor 3. Secara keseluruhan kriteria
yang dinilai memperoleh kategori sangat layak hingga
layak.

Selain validasi dari dosen dan guru biologi, validasi
juga dilakukan oleh 3 siswa SMAN 1 Lamongan terkait
keterbacaan LKS. Berikut data hasil validasi siswa terkait
keterbacaan LKS.

Tabel 2. Hasil validasi LKS oleh siswa

No Persentase (%) Katego
Pertanyaan respon i
Ya Tidak
1. Apakah kalimat yang digunakan Saneat
jelas, operasional dan tidak | 100 0 la fk
menimbulkan makna ganda? ¥
2. Apakah teks dalam LKS dapat 100 0 Sangat
terbaca dengan jelas? layak
3. Apakah bahasa yang digunakan 100 0 Sangat
dalam LKS mudah dimengerti? layak
4. Apakah huruf dalam LKS jelas,
Sangat
tepat, dan ukurannya 100 0
. layak
proposional?
5. Apakah LKS menggunakan
. ! Sangat
bahasa yang baik sesuai dengan | 100 0 layak
EYD? i
6. Apakah kalimat pada LKS Saneat
menggunakan istilah dan simbol | 100 0 &
. layak
secara konsisten?
7. Apakah petunjuk yang ada 100 0 Sangat
dalam LKS mudah dipahami? layak
8. Apakah pertanyaan yang ada 100 0 Sangat
dalam LKS mudah di pahami? layak
9. Apakah prosedur kerja pada 100 0 Sangat
LKS jelas dan mudah diikuti? layak
10. | Apakah gambar pada LKS ini
dapat dilihat dengan jelas? 66,7 333 Layak
Rata-rata 96,7 3,33

Data dalam Tabel 2 digambarkan dalam gambar 2 di
bawabh ini.
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Gambar 2. Validasi LKS oleh siswa

Berdasarkan data tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa
sepuluh dari aspek yang ditanyakan sembilan aspek
memperoleh persentase respon positif sebesar 100%,
sedangkan satu aspek memperoleh respon positif sebesar
66,7%.

Validasi LKS yang dilakukan oleh pakar (dosen
Biologi UNESA) dan praktisi (guru Biologi) bertujuan
agar LKS yang telah dikembangkan sesuai dengan
ketentuan LKS yang baik dan benar. Menurut Depdiknas
(2004) LKS yang disusun harus memenuhi syarat-syarat
tertentu agar menjadi LKS yang berkualitas baik. Syarat
tersebut adalah a) Substansi materi memiliki relevansi
dengan kompetensi dasar atau materi pokok yang harus
dikuasai siswa. b) Mencantumkan kompetensi dasar serta
tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. c)
Dilengkapi dengan petunjuk bagi guru/siswa. d) Menarik
terutama dari segi penyajian tulisan, gambar, tugas-tugas
serta penilainnya. e) Menggunakan referensi yang sesuai
dengan perkembangan siswa serta mudah diperoleh oleh
siswa f) Memanfaatkan sumber belajar yang ada di sekitar
siswa terutama lingkungan sekitar. g) Substansi materi
dapat mengembangkan pengetahuan dan wawasan siswa.
h) Kalimat yang disajikan i) Memiliki kombinasi anatara
gambar dan tulisan sehingga LKS lebih menarik. j)
Kesesuaian alokasi waktu dengan kegiatan yang
dilakukan siswa. k) Mengajak peserta didik aktif dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan data hasil validasi LKS pada Tabel 1
oleh pakar dan praktisi, secara keseluruhan memperoleh
kategori < sangat layak yaitu (3,62). Adapun LKS
berorientasi pendekatan scientific yang valid, dirancang
untuk membantu siswa dalam menemukan konsep secara
mandiri serta memahami konsep yang telah diperoleh.
Dengan siswa menemukan konsepnya sendiri maka
konsep yang diperoleh akan lebih lama tersimpan dalam
memori siswa, sehingga pembelajaran lebih bermakna.
Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran yang diajukan
oleh Ausubel dalam Nur (1998) bahwa meaningful
learning merupakan pembelajaran yang memproses
informasi baru dengan pengetahuan yang telah dipelajari
sebelumnya, sehingga konsep yang dipelajari akan
dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan.

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti (Kemendikbud 2013b) bahwa pada pembelajaran
tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10% dan
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perolehan pemahaman kontekstual sebesar 25%. Pada
pembelajaran berbasis pendekatan scientific,
informasi dari guru lebih dari 90% dan perolehan
pemahaman kontekstual sebesar 50-70%. Penelitian yang
dilakukan Fauziah (2013) juga menunjukkan bahwa
setelah penerapan pendekatan scientific hasil belajar siswa
meningkat dari pertemuan pertama sampai pertemuan
kedua dengan nilai rata-rata postest siswa di atas KKM
serta memperoleh kriteria baik pada aspek afektif dan
psikomotor.

Komponen pendekatan scientific memperoleh kategori
sangat layak hingga layak. Hal ini menunjukkan bahwa
LKS yang dikembangkan telah memenuhi
komponen pendekatan scientific yang diharuskan oleh
pemerintah. Menurut PPPPTK-SB (2013) pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan  scientific akan
membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan
suatu masalah secara sistematik melalui metode ilmiah

retensi

semua

serta meningkatkan kemampuan intelek siswa khususnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Adanya kriteria
dari masing-masing komponen yang memperoleh skor
tidak optimal hal ini dikarenakan ada salah satu aspek
yang tidak muncul dalam LKS sehingga ketentuan syarat
LKS yang baik tidak secara keseluruhan terpenuhi.
Beberapa aspek yang tidak muncul adalah 1) alokasi
waktu sesuai dengan kegiatan yang dilakukan dalam LKS,
2) petunjuk penggunaan LKS menggunakan kalimat yang
jelas, mudah dipahami dan dilaksanakan oleh siswa, 3)
jumlah kata dalam topik pendek, tidak lebih dari 10 kata
dalam 1 baris, 4) gambar dan tulisan memiliki kombinasi
yang baik, 5) mencantumkan gambar dan tulisan yang
menarik, 6) menggunakan struktur kalimat atau kata-kata
yang jelas dan dapat dimengerti karena ada beberapa
kalimat yang rancu, 7) sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar serta mengacu pada EYD,
8) orientasi yang diberikan sesuai dengan bahasan, 9)
orientasi masalah yang diberikan tidak membingungkan.
Berdasarkan tabel 2 serta gambar 2 menunjukkan
bahwa LKS secara keseluruhan mudah untuk ‘dibaca,
dipahami serta dilaksanakan. Dari sepuluh aspek yang
ditanyakan, 9 diantaranya memperoleh persentase
jawaban “ya” 100% dengan kategori sangat layak/baik
sedangkan 1 memperoleh persentase jawaban “ya” 66,7
dengan kategori layak/baik. Hal ini dikarenakan salah satu
siswa validator mengungkapkan bahwa gambar yang ada
dalam LKS sulit/kurang dapat dilihat dengan jelas.
Keterangan gambar yang ada dalam LKS tidak terlihat
dengan jelas sehingga siswa kesulitan dalam membaca
serta kesulitan dalam memahami materi yang ada dalam
LKS. Hal ini sejalan dengan hasil validasi LKS oleh
dosen biologi pada kriteria tampilan gambar dan warna
pada LKS menarik perhatian siswa dan meningkatkan

motivasi belajar yang hanya memperoleh skor rata-rata
3,33, karena pada kriteria tersebut aspek yang tidak
muncul adalah mencantumkan gambar dan tulisan yang
menarik serta gambar dapat menyampaikan isi secara
efektif pada pengguna. Menurut Belawati (2004) LKS
yang baik adalah memuat gambar yang dapat memotivasi
siswa serta membantu pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa LKS berorientasi pendekatan scientific pada materi
sistem reproduksi manusia valid.

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang
diberikan adalah untuk lebih memperhatikan alokasi
waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan semua
kegiatan yang ada dalam LKS sehingga pembelajaran
berlangsung secara tepat.
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